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Latar Belakang: Perawatan nifas sangat diperlukan karena masa nifas sering 
terjadi kematian disebabkan berbagai masalah seperti perdarahan dan infeksi. Hal 
ini dapat dicegah dengan deteksi secara dini pada saat kunjungan, namun 
kesadaran ibu nifas untuk melakukan kunjungan ulang masih rendah. Kebanyakan 
diantaranya karena sudah merasa tidak ada gangguan kesehatan, sehingga tidak 
melakukan kunjungan ulang sesuai jadwal. Padahal, kunjungan minimal 
dilakukan sebanyak 3 kali, untuk menilai keadaan ibu dan bayi. 
Tujuan: Mengetahui hubungan  pendidikan  kesehatan  tentang  perawatan 
kesehatan ibu nifas dengan kepatuhan ibu postpartum melakukan kunjungan ulang 
nifas di BPM Rismawati dan BPM Catarina Seyegan Kabupaten Sleman tahun 
2012. 
Metode Penelitian: Metode peneltian ini adalah survei analitik dengan 
pendekatan waktu cross sectional. Jumlah populasi yang digunakan adalah 63 
responden dengan teknik penentuan sampel purposive sampling yaitu sebanyak 39 
responden di BPM Rismawati dan BPM Catarina Seyegan Kabupaten Sleman. 
Analisis data yang digunakan adalah analisis bivariabel menggunakan Chi Square 
dengan tingkat kemaknaan p<0,05. 
Hasil Penelitian: Pendidikan kesehatan ibu tentang perawatan kesehatan ibu 
nifas di BPM Rismawati dan BPM Catarina Seyegan dalam kategori cukup  
sebanyak 18 orang (46,2%) dari 39 responden. Kepatuhan ibu nifas melakukan 
kunjungan ulang di BPM Rismawati dan BPM Catarina Seyegan sebagian besar 
adalah tidak patuh sebanyak 23 orang (59,0%) dari 39 responden. Dengan nilai X2 
= 8,028 dan ρ = 0,018 (ρ < 0,05), CC = 0,413. 
Kesimpulan: Ada hubungan yang bermakna antara pendidikan kesehatan  tentang  
perawatan kesehatan ibu nifas dengan kepatuhan ibu postpartum melakukan 
kunjungan ulang nifas.  
 
Kata Kunci: Pendidikan kesehatan, nifas, kepatuhan. 
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Background: Care during childbirth is necessary because of death during 
childbirth are common due to various problems such as bleeding and infection. 
This can be prevented with early detection during the visit, but the awareness of 
postpartum mothers to make repeat visits are still low. Most of them because they 
feel there are no health problems, so do not do re-visit schedule. In fact, visits 
conducted at least 3 times, to assess the state of the mother and baby.  
Objectives: Know the relationship of health education on maternal postpartum 
mothers with postpartum adherence re-partum visits in BPM Rismawati and BPM 
Catharina Seyegan Sleman Regency in 2012. 
Research Methods: This is a survey of other research methods to approach the 
analytic cross sectional. The population used is the 63 respondents with a 
purposive sampling technique is the determination of a sample of 39 respondents 
in the BPM and BPM Catarina Rismawati Seyegan Sleman district. Analysis of 
the data used is the analysis using Chi Square bivariabel with significance level of 
p <0.05. 
Research: Maternal health education about postpartum maternal health care in the 
BPM and BPM Rismawati Seyegan Catarina in the category quite as many as 18 
people (46.2%) of 39 respondents. Compliance puerperal mother to visit again in 
the BPM and BPM Catarina Rismawati Seyegan most obedient is not as many as 
23 people (59.0%) of 39 respondents. X2 = 8.028 and ρ = 0.018 (ρ <0.05), CC = 
0.413. 
Conclusion: There was a significant association between health education on 
maternal postpartum mothers with postpartum adherence to re-partum visit. 
 
Keywords: health education, childbirth, compliance. 
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